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Abstract. Labor scheduling is allocating human resources to work stations according to needs. To increase 
productivity, companies must schedule labor optimally. In allocating labor, the Hotel Menara Lexus company has 
implemented labor scheduling with 3 work shifts, namely morning, afternoon and night. Because scheduling is 
still made manually, it is possible for schedule "collisions" to occur and there is no fairness in the distribution of 
shifts to each employee. To solve this problem, an appropriate algorithm is needed so that the scheduling process 
can run optimally. The application of genetic algorithm methods in scheduling problems is able to produce good 
solutions using chromosome representation, determining objective function values, fitness evaluation, determining 
probability function values, selection process using Roulette Wheel, crossover method using one cut-point 
crossover, and mutation at the above level. 0.5 can then be generated. From parameter testing, the results obtained  
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Abstrak. Penjadwalan tenaga kerja adalah pengalokasian sumber daya manusia pada stasiun kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, untuk meningkatkan produktivitas perusahaan harus menjadwalkan tenaga kerja secara 
optimal. Dalam pengalokasian tenaga kerja, perusahaan Hotel Menara Lexus telah menerapkan penjadwalan 
tenaga kerja dengan 3 shift kerja yaitu pagi, sore, dan malam. Karena pembuatan penjadwalan masih dibuat secara 
manual sehingga memungkinkan terjadinya ”tabrakan” jadwal dan tidak adanya keadilan pada pembagian shift 
pada masing-masing karyawan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan sebuah algoritma yang 
tepat agar proses penjadwalan bisa  berjalan optimal. Penerapan metode algoritma genetika dalam permasalahan 
penjadwalan mampu menghasilkan solusi yang baik dengan menggunakan representasi kromosom, menentukan 
nilai fungsi objektif, evaluasi fitness, menentukan nilai fungsi probabilitas, proses seleksi menggunakan Roulette 
Wheel, metode crossover menggunakan one cut-point crossover, dan mutase dengan tingkat diatas 0,5 lalu dapat 
dihasilkan. Dari pengujian parameter didapat hasil crossover rate = 0,95 dan mutation rate = 0,01. 
 
Kata kunci : Penjadwalan, shift, algoritma genetika 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Penjadwalan merupakan permasalahan yang sangat penting dalam suatu lembaga 

pendidikan. Banyaknya kendala terkadang mengakibatkan penjadwalan-penjadwalan cukup 

sulit untuk dibuat. Hal ini juga sedang di hadapi oleh perusahaan Hotel Menara Lexus Dimana 

proses penyusunan jadwal masuk kerja karyawan yang saat ini masih dilakukan secara manual 

oleh pegawai bagian tata usaha dengan bantuan Microsoft Excel.  

Sebelum melakukan penjadwalan kerja karyawan, jadwal kerja sudah terlebih dahulu 

dibuat agar penjadwalan tertata rapi dan melakukan tugas dengan bidangnya masing-masing. 

Tetapi, permasalahan muncul jika ada salah satu karyawan yang tidak dapat hadir, banyaknya 

karyawan yang meminta masuk dihari tertentu, dan sering berubah-ubah gelombang datangnya 

pelanggan dan sebagainya. 
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Dalam penelitian ini diupayakan bagaimana menyeimbangkan jumlah hari dari jadwal shif 

pagi, sore dan malam serta libur dalam satu periode untuk menyeimbangkan beban kerja tiap 

karyawan yang tidak memiliki keadaan khusus. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan sebuah algoritma yang tepat agar 

proses penjadwalan bisa  berjalan optimal. Dalam Salah satu algoritma yg dimanfaatkan untuk 

penjadwalan ialah Algoritma Genetika, karena beberapa pertimbangan dan mekanisme yang 

lebih tepat dan optimal dalam menyelesaikan penelitian ini. Tujuan dari Algoritma genetika 

adalah pencarian yang berdasarkan pada mekanisme sistem naturala yakni genetik dan seleksi 

alam. Berbeda dengan teknik pencarian konvensional, algoritma genetika berangkat dari 

himpunan solusi yang dihasilkan secara acak. Himpunan ini disebut populasi. Sedangkan setiap 

individu dalam populasi disebut kromosom yang merupakan representasi dari solusi. 

Kromosom-kromosom berevolusi dalam suatu proses iterasi yang berkelanjutan yang disebut 

generasi. Pada setiap generasi, kromosom dievaluasi berdasarkan suatu fungsi evaluasi. Setelah 

beberapa generasi maka algoritma genetika akan konvergen pada kromosom terbaik, yang 

diharapkan merupakan solusi optimal.  

Algoritma genetika cukup baik untuk digunakan dalam penjadwalan shift dan penentuan 

jumlah karyawan, karena algoritma ini dapat menyelesaikan masalah multi-kriteria dan multi-

objektif untuk menyelasaikan masalah yang dimodelkan dengan proses biologi dan evolusi. 

Sehingga Konsep algoritma genetika dapat diterapkan dalam menyusun jadwal shift karyawan 

disebuah perusahaan. Dalam rangka menyusun jadwal yang baik, maka harus dilakukan 

korelasi antar komponen-komponen tersebut agar tidak terjadi kasus” tabrakan” jadwal. Tidak 

hanya tabrakan jadwal saja yang menjadi pertimbangan. Namun juga beberapa parameter lain, 

seperti tidak boleh terjadi pengulangan jadwal shift yang sama dalam satu hari, jumlah 

kedatangan pelanggan yang tidak menentu, jumlah jam kerja bagi karyawan yang kadang tidak 

sesuai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Te impat peine iliitiian diilakukan di i Hote il Meinara Le ixus yang te irleitak dii Jl. 

Siisiingamangaraja No. 227 Sudiire ijo IiIi, Kota Me idan, Sumateira Utara 20218, Iindone isi ia . Waktu 

peine iliitiian diilakukan pada bulan Se ipte imbeir 2023. 

2.2 Jenis Penelitian 

Meitode i yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i adalah meitodei kuantiitati if. Peine iliitiian 

deingan meitode i kuantiitati if meirupakan meitodei peineiliitiian yang beirlandaskan de ingan cara yai itu 
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peine iliitiian deingan meingolah data yang te ilah diidapat ke idalam seibuah rumus mate imati is. Data 

kuantiitatiif meinggunakan data se ikundeir yaiitu deingan cara meimiinta daftar karyawan yang 

beike irja dii Hoteil Meinara Le ixus pada bulan Se ipteimbe ir 2023. 

2.3 Jenis dan Sumber Data 

  Jeiniis data yang diibutuhkan dalam peineiliitiian iini i adalah de ingan cara meingumpulkan 

data seikundeir yang beirasal darii piihak Hote il. 

Data iini i meirupakan data yang diiambiil dan diikumpulkan seindi irii seicara langsung darii 

teimpat peineiliitiian, yang di iambiil dan diikumpulkan beirupa data atau jadwal shiift ke irja karyawan, 

seirta data-data lai in yang beirkaiitan de ingan pe ineiliitiian pe inuliis.  

2.4 Variabel Penelitian 

Variiabe il yang di iteiliitii dalam peineiliitiian i inii adalah peingoptiimalan peinjadwalan shiift 

karyawan hote il, mulai i darii jumlah pe ilanggan hoteil, karakte iriistiik organiisasii, adanya abse in dan 

peirmiintaan priibadii untuk liibur, dan kualiifiikasi i karyawan i itu se indiirii. 

 

Tabel 2.4 Variabel Penelitian 
Variabel Keterangan 

P Shi ift Pagi i 

S Shiift Sorei 

M Shiift Malam 

L Liibur 

 

2.5 Prosedur Penelitian 

Adapun prose idur peine iliitiian yang diigunakan dalam pe ine iliitiian iini i adalah se ibagaii beiriikut : 

1. [Start] Meimbeintuk Populasii Awal adalah me imbeintuk seijumlah populasi i awal yang 

diigunakan untuk meincarii peinye ile isaiin optiimal. 

2. Meinghi itung fungsi i obje iktiif beirtujuan untuk me inge ivaluasi i niilaii darii se itiiap kromosom 

untuk me inghasi ilkan niilaii fiitneis darii seitiiap kromosom. 

3. Fungsi i fiitneiss diigunakan untuk prose is eivaluasii atau seileiksi i kromosom agar meimpe iroleih 

kromosom yang diiiingi inkan. 

4. Meine intukan ni ilaii fungsi i probabi iliitas  

5. Prose is Seile iksi i Meinggunakan Rouleittei Wheieil adalah deingan cara me ine intukan niilaii 

Kromosom se isuai i de ingan niilaii fungsi i probabi iliitas. 

6. Crossove ir atau kawiin siilang me irupakan meitode i meingawi inkan dua kromosom 

me inggunakan cara onei-cut poiint, yaiitu meimiili ih seicara acak satu posiisi i dalam kromosom 
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iinduk keimudiian saliing me inukar ge in de ingan meinggunakan Crossoveir ratei 0,1.  

7. Mutasii. Jumlah kromosom yang me ingalamii mutasii dalam satu populasii di iteintukan oleih 

parameiteir mutati ion rate i 0,95. Prose is mutasi i diilakukan de ingan cara meinggantii satu gein 

yang te irpiiliih seicara acak deingan suatu niilaii baru yang diidapatkan se icara acak. 

8. [Te ist], Jiika kondiisii akhiir di ipeinuhi i maka beirhe intii dan diitampi ilkan solusi i darii populasii 

9. [Loop], Lakukan lagii langkah-langkan i ini i. 
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                                         Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Flowchart Pe injadwalan Algoriitma Ge ineitiika 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pe ineiliitiian iini i data yang akan diianaliisi is adalah data abse insi i karyawan dii Hoteil 

Meinara Leixus yang beirtugas pada shiift pagi i, shift sorei, shiift malam, li ibur dan tiidak hadi ir. 

Jumlah karyawan dalam daftar abse insii se ibanyak 26 orang. Data yang di i peirole ih bulan 

Seipte imbeir 2023, dapat di iliihat pada tabe il beiriikut : 

Tabel 3.1.1 Daftar Absein Karyawan Hoteil Meinara Le ixus Se ipte imbeir 2023 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Darma Kurniawan General Manajer P P L P P P S P P L P P P P P S L P P S P S P L P P P S S P
2 Mikaila Laura Putri Human Resources P P L P P P P P P L P P P P P P L P P P T P P L P P P P P P
3 Irwan Syahputra Resepsionis S M P P S M P M M S P T M M S S P S M M P M S P M S P L S T
4 Florenza Lauren Resepsionis M S M M M S S S M P M M S S P M M M S T S P P S P P M S M M
5 Sheza Nadira Zahra Resepsionis P M S S P M M M M M S S P P M S S P M M M S M M T M M M P M
6 Tania Putri Saragih Accounting T P L P P P P P P L P P P P P T L P P P P P P L P P P P P P
7 Malika Diandra Front Office P P S P P M S P P M S L P P M S P S T T S P P M S P M S P T
8 Afif Gautama Front Office M S M S M T S M M S P T M L M S S M M S P P M S S M S P M S
9 Antin Salsabila Front Office S S S S P P P S M P S P P S P P M S S P M M S P S S P M S P

10 Naura Queen Front Office P P P M S S P P S P M S S S P M S P P S S S P S P P M M S S
11 Agung Purnomo Front Office M S S P P S M S T S P P P S S S P S S M L P S S S S T S P S
12 Febriyanti Front Office S S P S S P M S P S S M S M S P S S P P M S S P L S P T S P
13 Hana Nur Safea Steward P P P S S P T P S P P S S S P S P P P P P P S T S P P P P P
14 Kiki Gunawan Steward S S S P P S P S P S S P P P T P S S S S S S P P P S S S S S
15 M. Bandi Siregar House Keeping M P P M S L M P M P P S S M P S P P P L M P M S M M P S T M
16 Azkia Nailah Taletha House Keeping P S M P M P S M P P P M M L P T P M M S P S P P P M P P S P
17 Minah Safa House Keeping P P P S P S P P P M S P P P S P S S S P S P S P P P T S P T
18 Dinda Fahera F & B Service S S P P M M S P P M T T P M M P P P P S M S M M S P P P P S
19 Aqila Nabila F & B Service P M S M S S T S M S S P S P T S M S S L T M S P M M S M S T
20 Rafa Arkatama F & B Service S S M S P S S M S P M S M S P M S M S S S P L S P S M S M S
21 Nicolas Alfaro Security P P P P T P S P P P M S P P S P P S P P T P M M M S S S P P
22 Bagus Sasongko Security S S S S P S P M M M S M S T M M M M S S P S P S S M M M T M
23 Farel Albidzar Security P P P P M P M T L T P P M S P S L P P P M M S P P P P P L S
24 Elorenso Saputra Engineering M S S P S M P P T P M S S P L P M M S M M P P M P M M L M P
25 Alfarizki Nur Affan Engineering M M M M M M S S P S S M M M S P P P P S P M M T T P P P M M
26 Parhandi Engineering P P P S P P M M M M T P P S M M S S T P S P P P S S S M P P

BULAN : SEPTEMBER 2023

No. Nama Jabatan TANGGAL

 
     Be irdasarkan tabe il diiatas dapat diiteintukan jumlah karyawan shiip pagi i, shiip sore i, shiip malam 

dan liibur darii se itiiap karyawan se ibagaii beiriikut : 

Tabel 3.1.2: Jumlah shiift pagii, sorei, malam, li ibur dan ti idak hadiir 

Kodei 
Karyawan 

Jumlah (Niilaii Variiabeil) 

P S M L 
A1 20 6 0 4 
A2 25 0 0 4 
A3 8 9 10 1 
A4 6 10 13 0 
A5 6 7 16 0 
A6 24 0 0 4 
A7 13 8 5 1 
A8 4 11 12 1 
A9 12 13 5 0 

A10 12 13 5 0 
A11 8 16 3 1 
A12 9 15 4 1 
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A13 19 9 0 0 
A14 11 18 0 0 
A15 11 6 10 2 
A16 15 5 8 1 
A17 17 10 1 0 
A18 13 7 8 0 
A19 4 13 8 1 
A20 5 16 8 1 
A21 17 7 4 0 
A22 4 12 12 0 
A23 16 4 5 2 
A24 10 6 11 2 
A25 9 6 13 0 
A26 13 8 7 0 

 
Keite irangan : 
P : Pagi i  S = Sorei        M = Malam          L = Li ibur 

 

Peineintuan variiabeli P, S, M, dan L, dapat di ibeintuk me injadii ge in-ge in peimbeintuk suatu 

kromosom. Ji ika P di imiisalkan se ibagaii kodei shiift pagi i, S diimiisalkan se ibagaii kode i shiift sore i, dan 

M di imiisalkan seibagaii kodei shiift malam. Maka untuk me ineintukan niilaii dari i beibe irapa variiable i 

diiatas dapat diiseisuaiikan deingan tabe il jumlah shiift karyawan Hoteil Meinara Leixus Meidan. 

Adapun tahapan-tahapan dalam Algori itma Ge ineitiika dalam pe ineiliitiian i inii yaiitu : 

1. Meimbe intuk Populasi i Awal 

Beirdasarkan tabe il 3.1.2 diiatas dapat diiteintukan jumlah populasi i awal yaiitu : 

(Kromosom = [P, S, M, L]) 

Kromosom 1 = [20, 6, 0, 4]   Kromosom 14 = [11, 18, 0, 0] 

Kromosom 2 = [25, 0, 0, 4]   Kromosom 15 = [11, 6, 10, 2] 

Kromosom 3 = [8, 9, 10, 1]   Kromosom 16 = [15, 5, 8, 1] 

Kromosom 4 = [6, 10, 13, 0]   Kromosom 17 = [17, 10, 1, 0] 

Kromosom 5 = [6, 7, 16, 0]   Kromosom 18 = [13, 7, 8, 0] 

Kromosom 6 = [24, 0, 0, 4]   Kromosom 19 = [4, 13, 8, 1] 

Kromosom 7 = [13, 8, 5, 1]   Kromosom 20 = [5, 16, 8, 1] 

Kromosom 8 = [4, 11, 12, 1]   Kromosom 21 = [17, 7, 4, 0] 

Kromosom 9 = [12, 13, 5, 0]   Kromosom 22 = [4, 12, 12, 0] 

Kromosom 10 = [12, 13, 5, 0]              Kromosom 23 = [16, 4, 5, 2]  

Kromosom 11 = [8, 16, 3, 1]   Kromosom 24 = [10, 6, 11, 2] 

Kromosom 12 = [9, 15, 4, 1]   Kromosom 25 = [9, 6, 13, 0] 

Kromosom 13 = [19, 9, 0, 0]   Kromosom 26 = [13, 8, 7, 0] 
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2. Meinghi itung Fungsi i Objeiktiif  

(Kromosom = [P + 2S + 3M + 4L] – 26) 

Kromosom 1 = 26 Kromosom 8 = 40 Kromosom 15 = 35 Kromosom 22 = 38 

Kromosom 2 = 15 Kromosom 9 = 27 Kromosom 16 = 27 Kromosom 23 = 21 

Kromosom 3 = 34 Kromosom 10 = 27 Kromosom 17 = 14 Kromosom 24 = 37 

Kromosom 4 = 39 Kromosom 11 = 27 Kromosom 18 = 25 Kromosom 25 = 34 

Kromosom 5 = 42 Kromosom 12 = 29 Kromosom 19 = 32 Kromosom 26 = 24 

Kromosom 6 = 14 Kromosom 13 = 11 Kromosom 20 = 39  

Kromosom 7 = 21 Kromosom 14 = 21 Kromosom 21 = 17  

  

3. Fungsi i Fiitne iss 

Prose is iini i meirupakan prose is untuk me ingeivaluasi i se itiiap populasii deingan me inghi itung 

niilaii fiitneiss se itiiap kromosom dan me ingeivaluasiinya sampaii kromosom te irpe inuhii. Fungsii iini i 

me imbeidakan kuali itas  darii kromosom untuk me ingeitahuii se ibeirapa baiik kromosom yang 

diihasi ilkan fungsii fiitneiss berdasarkan : Fiitneiss ii =
ଵ

Fungsii Objeikti if +1
   

Fitness 1 = 0,0370 Fitness 10 = 0,0357 Fitness 19 = 0,0303 

Fitness 2 = 0,0625 Fitness 11 = 0,0357 Fitness 20 = 0,025 

Fitness 3 = 0,0285 Fitness 12 = 0,0333 Fitness 21 = 0,0555 

Fitness 4 = 0,025 Fitness 13 = 0,0833 Fitness 22 = 0,0256 

Fitness 5 = 0,0232 Fitness 14 = 0,0454 Fitness 23 = 0,0454 

Fitness 6 = 0,0666 Fitness 15 = 0,0277 Fitness 24 = 0,0263 

Fitness 7 = 0,0434 Fitness 16 = 0,0357 Fitness 25 = 0,0285 

Fitness 8 = 0,0243 Fitness 17 = 0,0666 Fitness 26 = 0,04 

Fitness 9 = 0,0357 Fitness 18 = 0,0384  

 

Maka, total se imua ni ilaii fiitneiss adalah 1,0246 

 

4. Meineintukan Ni ilaii Fungsii Probabi iliitas 

Dalam me ine intukan ni ilaii fungsii probabiiliitas, maka dapat diilakukan peirhi itungan 

berdasarkan : Pi i =
Fi itneiss ii

Total Fi itneiss
. 
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P1 = 0,0362 P6 = 0,0652 P11 = 0,0349 P16 = 0,0348 P21 = 0,0543 P26 = 0,0391 

P2 = 0,0612 P7 = 0,0423 P12 = 0,0325 P17 = 0,0652 P22 = 0,025  

P3 = 0,0278 P8 = 0,0237 P13 = 0,0816 P18 = 0,0376 P23 = 0,0443  

P4 = 0,0243 P9 = 0,0349 P14 = 0,0444 P19 = 0,0295 P24 = 0,0256  

P5 = 0,0227 P10 = 0,0349 P15 = 0,027 P20 = 0,0243 P25 = 0,0279  

 

5. Prose is Seileksi i 

Pada proseis iini i, proseis se ile iksi i dapat me inggunakan Rouleittei Wheieil yaiitu deingan cara 

me ineintukan ni ilaii kromosom yang seisuaii deingan niilaii fungsii probabiiliitas. Keimudiian untuk 

kromosom kei-2 deingan cara meinjumlahkan fungsii probabiiliitas peirtama de ingan fungsi i 

probabi iliitas ke idua, beigi itu juga untuk se iteirusnya. 

C1 = 0,0362 C6 = 0,2374 C11 = 0,4081 C16 = 0,6284 C21 = 0,8393 C26 = 1,0012 

C2 = 0,0974 C7 = 0,2797 C12 = 0,4406 C17 = 0,6936 C22 = 0,8643  

C3 = 0,1252 C8 = 0,3034 C13 = 0,5222 C18 = 0,7312 C23 = 0,9086  

C4 = 0,1495 C9 = 0,3383 C14 = 0,5666 C19 = 0,7607 C24 = 0,9342  

C5 = 0,1722 C10 = 0,3732 C15 = 0,5936 C20 = 0,786 C25 = 0,9621  

Se iteilah di ilakukan peirhiitungan komulati if probabiiliitasnya, maka prose is se ileiksii 

me inggunakan Rouleittei Whe ieil dapat diilakukan. Proseis yang di ilakukan adalah deingan 

me imbangkiitkan biilangan acak R dalam rangei 0-1. Ji ika R௞ < 𝐶ଵmaka piiliih kromosom kei-k 

seibagaii iinduk deingan syarat V௞ିଵ < 𝑅 < 𝐶௞ 

 

6. Crossove ir 

Me itode i crossoveir iinii me inggunakan cara one i-cut poiint, yai itu deingan meimiiliih satu posiisi i 

seicara acak dalam kromosom iinduk keimudiian saliing me inukar gein deingan me inggunakan 

Crossove ir Ratei (CR) 0,95. Jiika kromosom yang meimiiliiki i Probabiiliitas Crossove ir (PC) yang 

me ileibi ihii darii Crossove ir Ratei (CR) 0,95 maka lanjut ke i proseis se ilanjutnya tanpa di i 

Crossove ir.  

Kawiin siilang diilakukan antara dua iinduk mulaii darii atas kei bawah, dan dapat diiliihat 

seibagaii beiriikut : 

Kromosom 1 = [20, 6, 0, 4]   

Kromosom 2 = [25, 0, 0, 4] 

Probabi iliitas Crossove ir = 1,45 

 

Kromosom 13 = [19, 9, 0, 0]   

Kromosom 14 = [11, 18, 0, 0] 

Probabi iliitas Crossoveir = 1,47 
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Kromosom 3 = [8, 9, 10, 1]   

Kromosom 4 = [6, 10, 13, 0 ]   

Probabi iliitas Crossove ir = 0,30 

Offspriing 3 [8, 10, 10, 1] 

Offspriing 4 [6, 9, 13, 0] 

 

Kromosom 15 = [11, 6, 10, 2] 

Kromosom 16 = [15, 5, 8, 1] 

Probabi iliitas Crossoveir = 0,33 

Offspriing 15 [11, 5, 10, 2] 

Offspriing 16 [15, 6, 8, 1] 

 

Kromosom 5 = [6, 7, 16, 0]   

Kromosom 6 = [24, 0, 0, 4]   

Probabi iliitas Crossove ir = 1,55 

 

Kromosom 17 = [17, 10, 1, 0] 

Kromosom 18 = [13, 7, 8, 0] 

Probabi iliitas Crossoveir = 1,50 

Kromosom 7 = [13, 8, 5, 1]   

Kromosom 8 = [4, 11, 12, 1]   

Probabi iliitas Crossove ir = 0,25 

Offspriing 7 [13, 11, 5, 1] 

Offspriing 8 [4, 8, 12, 1] 

 

Kromosom 19 = [4, 13, 8, 1] 

Kromosom 20 = [5, 16, 8, 1] 

Probabi iliitas Crossoveir = 0,75 

Offspriing 19 [4, 16, 8, 1] 

Offspriing 20 [5, 13, 8, 1] 

 

Kromosom 9 = [12, 13, 5, 0]   

Kromosom 10 = [12, 13, 5, 0]   

Probabi iliitas Crossove ir = 1,52 

 

Kromosom 21 = [17, 7, 4, 0] 

Kromosom 22 = [4, 12, 12, 0] 

Probabi iliitas Crossoveir = 1,48 

 

Kromosom 11 = [8, 16, 3, 1]   

Kromosom 12 = [9, 15, 4, 1]   

Probabi iliitas Crossove ir = 0,28 

Offspriing 11 [8, 15, 3, 1] 

Offspriing 12 [9, 16, 4, 1] 

 

Kromosom 23 = [16, 4, 5, 2] 

Kromosom 24 = [10, 6, 11, 2] 

Probabi iliitas Crossoveir = 0,86 

Offspriing 23 [16, 6, 5, 2] 

Offspriing 24 [10, 4, 11, 2] 

 

 Kromosom 25 = [9, 6, 13, 0] 

Kromosom 26 = [13, 8, 7, 0] 

Probabi iliitas Crossoveir = 1, 50 

 

Dari i hasiil kromosom yang te ilah dii Crossove ir maka diidapatkan kromosom baru seibagaii 

beiriikut : 

Kromosom 1 = [20, 6, 0, 4] Kromosom 10 = [12, 13, 5, 0] Kromosom 19 = [4, 16, 8, 1] 
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Kromosom 2 = [25, 0, 0, 4] Kromosom 11 = [8, 15, 3, 1] Kromosom 20 = [5, 13, 8, 1] 

Kromosom 3 = [8, 10, 10, 1] Kromosom 12 = [9, 16, 4, 1] Kromosom 21 = [17, 7, 4, 0] 

Kromosom 4 = [6, 9, 13, 0] Kromosom 13 = [19, 9, 0, 0] Kromosom 22 = [4, 12, 12, 0] 

Kromosom 5 = [6, 7, 16, 0] Kromosom 14 = [11, 18, 0, 0] Kromosom 23 = [16, 6, 5, 2] 

Kromosom 6 = [24, 0, 0, 4] Kromosom 15 = [11, 5, 10, 2] Kromosom 24 = [10, 4, 11, 2] 

Kromosom 7 = [13, 11, 5, 1] Kromosom 16 = [15, 6, 8, 1] Kromosom 25 = [9, 6, 13, 0] 

Kromosom 8 = [4, 8, 12, 1] Kromosom 17 = [17, 10, 1, 0] Kromosom 26 = [13, 8, 7, 0] 

Kromosom 9 = [12, 13, 5, 0] Kromosom 18 = [13, 7, 8, 0]  

 

Hasiil Crossove ir darii kromosom 1 sampai i kromosm 26 meimiiliiki i beibeirapa hasiil angka 

kromosom baru se ite ilah di ikawiin siilang antara kromosom ganji il deingan kromosom ge inap. 

Hasiil peirubahan kromosomnya se isuaii deingan yang sudah diitandaii. 

 

7. Mutasii 

Jumlah kromosom yang me ingalamii mutase i dalam satu populasii dapat diiteintukan oleih 

parame iteir Mutatiion Rate i. Prose is mutasei iinii diilakukan de ingan cara me inggantii satu gein 

yang te irpiiliih se icara acak de ingan suatu niilaii baru yang diidapatkan se icara acak.  

Panjang total ge in  = (∑ ge in dalam kromosom) * ∑ populasi i 

= 4 * 26 

= 104 

Ke imudiian Panjang ge in te irse ibut diikaliikan de ingan Mutatiion Ratei se ibe isar 0,1 menjadi 

10,4. Sehingga dapat ditunjukkan bahwa posi isi i dan niilaii ge in yang di idapatkan se icara acak 

deingan batas yang te ilah di iteintukan, yai itu posi isi i ge in diidapatkan darii angka 1 sampaii 104 

seicara acak, beigiitu juga de ingan ni ilaii gein mulaii dari i angka 1 sampai i 26 se icara acak. 

 

Berikut adalah hasiil akhiir darii peineirapan tahapan-tahapan yang be irdasarkan proseidur 

Algoriitma Ge ineitiika yang teilah diite irapkan. Seihiingga te irbeintuk ge ineirasii baru dari i si isteim 

peinjadwalan karyawan hote il yang leibi ih optiimal. 
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Tabeil 4.2.4 Hasiil Peineirapan Algoriitma Ge ineitiika 
Kode

Karyawan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
A1 P P L P P P S P P L P P P P P S L P P S P S P L P P P S S P
A2 P P L P P P P P P L P P P P P P L P P P P P L P P P P P P
A3 P P S S M P P M M M S S P M S S M M P S S M M P M P S S L
A4 S M P P M S S M M M P P S M P M S S M P M S M S M S M M
A5 P M S S P M M M M M S S P P M S M P M M M S M M S M M M P
A6 P P L P P P P P P L P P P P P P L P P P P P P L P P P P
A7 P S P M S S P M P M S S P S S P P S P M P P M S S P L P S P
A8 S P S S M M M S M S M M S P M M S M L P M S M M P
A9 S S S S P P P S M P S P P S P P M S S P M M S P S S P M S P

A10 P P P M S S P P S P M S S S P M S P P S S S P S P P M M S S
A11 S S S P P P S S P S P L M S S P S S S M P P S M S S S
A12 P P M S S S P M S P S P P L P S S P S S S S M S S M S S P S
A13 P P P S S P S P S P P S S S P S P P P P P P S P P P P P
A14 S S S P P S P S P S S P P P P P S S S S S S P P S S S S S
A15 P P M M S P M M S P P M L M P S M P P M M P S L S P M P
A16 M S S P M P P P P M S P M L P P P S M P P S M P P P P S M M
A17 P P P S P S P S P P S P P P S P S P S P S P S M P P P S
A18 S S P P M M S P P M P S P M M P P P P S M S M M S P P P
A19 P L S S S S P S S M S S M P S M P S S M M M S S M M S S S
A20 S P S M P S S M M P S M S S M S S M M S P S M L P S S
A21 P P P P S P S P P P M S P P S P P S P P S P M M M S P P
A22 S S S S P S P M M M S M S M M M M M S S P S P S S M M M
A23 P P L P S P S P P S P S P P L M P P P P S P S M M P P M M
A24 S M P S P M P M S P M M L L P P M S M M P M P P P M M
A25 M M M M M M S S P S S M M M S P P P P S P M M M M P P P
A26 P P P S P P M M M M P P P S M M S M P P S P P P S S S S

TANGGAL

 
 

De ingan de imiiki ian dapat dii peiroleih bahwa :  

1. Iindiivi idu te irbaiik akan diite impatii oleih kodei karyawan yang me imiiliikii jumlah ke ihadiiran dan 

jumlah li ibur yang stabiil, yaiitu miini imal 26 harii keihadiiran pada seimua shiift  dalam seibulan. 

Iindiivi idu yang meimiiliiki i status teirbaiik yaiitu : A1, A3, A4, A5, A7, A9, A10, A11, A12, A13, 

A14, A15, A16, A17, A18, A19, A20, A21, A22, A23, A25, dan A26. 

2. Iindiivi idu yang akan diimutasii atau iindiivi idu yang akan teire ileimi inasii dari i peinjadwalan 

diikareinakan tiidak meimeinuhii mi iniimal jumlah harii keirja yaiitu : A2, A6, A8 dan A24. 

 

4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peimbahasan pe ine iliitiian i inii dalam bab se ibeilumnya, maka dapat diiliihat 

bahwa teirjadii peirubahan yang cukup si igni ifi ikan pada jumlah karyawan me injadii 22 karyawan 

darii se ibe ilumnya 26 karyawan. Arti inya pe ineirapan algoriitma ge ine itiika sangat cocok, kare ina 

dapat me inghasi ilkan optiimali isasii jumlah karyawan yang be ike irja dii Hoteil Meinara Le ixus 

Meidan. Se ihiingga dapat meingheimat te impat dan bi iaya siisteim bagi i karyawan yang beikeirja. 

Deingan deimiikiian, peineirapan algoriitma dalam karyawan beirhasiil di ilakukan seicara optiimal 

kare ina mampu meingoptiimalkan jumlah karyawan, me ingoptiimalkan pe ingkodeian karyawan, 

me ingoptiimalkan pe inggunaan tanda baca yang be irle ibiihan dan lai in se ibagaiinya. 
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